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ABSTRAK

Furbin air merupakan turbin vang fluda pengeraknva adalah wir, yang
menguball tenaga air menjadi tenaga putar, dimana tenaga putar ini kemudian
divhbah menjadi tenaga listrik oleh generator. Seiring dengan perkembangan
teknologi, ada beberapa media yvang dapat digunakan dalam mempermudah
proses perancangan. Salah satu media yang dapat digunakan adalah media
komputasi, berupa animasi dan program yang lebih interakif

Pada rugas akhir on dilabukan pembuatan program  dan ammast
perancangan “turbin aiv alivan sifang”. Pembuatan program dan animasi
dimaksudkan untuk menggambarkan tahapan perancangan dan mempermudah
dalam proses perancangan sebuah “turbin air aliran sdang'. Selain i,
pembuatan animasi sistem fuga bertujuan untuk mempermudal pernvampaian dan
pemahaman prinsip kerja dari sebhuah " turbin air alivan silang ",

Berdasarkan hasil pembuatan program dan animasi perancangan “turbin
air aliran sdang”  vang telah ditakukan, hasid vang diperoleh dari pertutunean
dengan menggunakan program tidak jauh berbeda jika dibandingkan dengan
hasil perhitungan secara manual. Dengan pembuatan animasi tersehut, dleaprnt

mempermudah pemahaman mengenar prinsip kerfa komponen utama turbin air

alran silanp.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Potensi sumber energi yvang dimiliki Indonesia sanpatlah banyak, seperti
energl air. energi surya. energi angin. dan energi panas bumi. Tetapi dalam
pemantaatan dari potensi tersebut sangatlah minim. Diperlukan usaha untuk
memanfaatkan sebanyak mungkin sumber energi alternatif.  Seiring dengan
perkebangan teknologi, media komputasi, berupa simulasi, program dan animasi
yang lebih interakiif merupakan suatu media vang dapat digunakan untuk
mempermudah dalam proses perancangan mengubah energi alternatif’ tersebut
menjadi energl yang termanfaatkan.

Energi air sejauh ini adalah alternatif yang menarik. Sumber energi air
dalam ukuran kecil dan sedang banyak tersedia. Telah dilakukan banyak
pemanfaatan dengan menggunakan turbin aliran silang, namun sejavh ini turbin
tersecbul bekerja pada tingkat elisiensi rancangan sekitar 76 Y% dan  dalam
pemberian efisiensi turbin jauh lebih rendah vaitu scbesar 30 %%, Dalam usaha
mendapatkan pengetahuan yang lebih banyak tentang turbin aliran silang sebagai
efisiensi turbin dapat ditingkatkan, direncanakan untuk membuat alat uji turbin.
Tugas akhir ini dikhususkan membuat program dan animasi perancangan turbin

aliran silang vang akan digunakan untuk alat uji terschbut.

1.2 Tujuan Tugas Akhir

Adapun tujuan pelaksanaan tugas akhir ini adalah :

I. Mempermudah pemahaman terhadap prinsip kerja dari turbin aliran silang.
2. Menggambarkan prinsip kerja turbin aliran silang melalui media animasi

3. Memahami proses perancangan sebuah turbin aliran silang melalui program

perancangan tubin aliran silang.




Perancangan Cross Flow Turbine Pendahuluan

1.3 Batasan Masalah

Dalam merealisaikan topik yvang disebutkan diatas, maka perlu dibuat batasan
hatasan masalah sebagai berikul :

1. Pembuatan animasi dua dimensi (2D) prinsip kerja turbin aliran silang

2. Pembuatan program perancangan turbin aliran silang yang dibatasi pada
tingel jatuh air (1-200 m), debit (0,2-10 HIJ.-"HJ dan diameter Ruwnner ( 0-
OO0 m.

3. Spesifikasi turbin vang dihitung terbatas untuk beberapa spesifikasi utama.

vailu: dava turbin, kecepalan putaran, kecepatan spesilik, komponen
komponen pada segitiga kecepatlan, perencanaan sudu, perencanaan runner

dan Panjang Busur dan Luas Pemasukan.

1.4 Sistematika Penulisan

Penulisan tugas akhir ini meliputi beberapa bab dan lampiran, yaitu

1. BAB I Pendahuluan

Terdapat uraian mengenai latar belakang tugas akhir ini, tujuan tugas akhir,
batasan masalah dan sistematika penulisan.

2. BAR H Tinjauan Pustuka

Berisi penjelasan mengenai turbin  air. konsep dan langkah-langkah
perancangan, kriteria pemilihan jenis lurbin air, konsep turbin aliran silang
(cross-flow).

3. BAB ITT Metodologi

HBab ini berisi lentang perancangan turbin air aliran silang secara manual,
perencanaan spesifikasi rancangan, segi tiga kecepatan, perencanaan dinding
runner, perencanaan sudu dan lengkung pemasukan.

4. BARB IV Hasil dan Pembahasan

Berisikan tentang pembahasan hasil perancangan animasi, program dan data-
data hasil perhitungan perancangan.

5. BAB IV Penutup

Berisikan tentang kesimpulan dari hasil perancangan animasi dan program.

serta saran untuk pengembangan selanjutnya.
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BAB V
PENUTUP

3.1 Kesimpulan
Dengan dibuatnya program dan animasi dJar; lwrbin Cross Fow maks
diharapkan akan mempermudah pemahaman mengenai prinsip kerja komponen
utama lurbin Crosy Fienw yang scbenarnya. Hasi yang diperoleh Jari perhilungan
dengan menggunakan program tidak jauh berbeds Jika dibandingkan dengan hasil
perhitungan secara manual yaitu ;
l. Pada perancangan  perhitungan  manua] dari turbin  Cross  Fow ini
direncanakan ditempatkan pada kondisi debit air 0,35 my/s dengan tingpi oir
Jatuh sebesar 45 m. Dengan diameter rumner 0.15 m dan efisiensi turbin
sebesar 0,76, Dengan menghasitkan polens lenaga air (urbin yang dapat
membangkitkan energi lisirik dengan daya effektif schesar 117426 kWait,
Pularan poros schesar §91 44 rpm dan kecepatan spesilik sebesyr 96.64 rpm.
2. Pada perancangan dinding rumner didapat teba] pancara air sebesar (0.026 ]
m, tebal pancaran didalam runner sebesar 0,024 m, dap PANANg runner

sebesar (.406 m.

3. Jumlah sudy yang digunakan adalah 18 buah dengan Jari-jari kelengkungan
sudu sebesar 0,048 m,

4. Panjang busur pemasukan yvang didapat sebesar 0,035 m. luas pemasukan

0,016 m”,

5.2 Saran

Program ini hanya terbatas untuk penggunaan pada jenis turbin aliran silanp
saja. Selain itu, spesifikasi turbin vang dj hitung hanya terbatas untuk beberapy
variabel tertentu. Oleh karena itu, program ini masih memilik; kekurangan yang

dapat dikembangkan untuk keperluan perancangan jenis turbin lainya,
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